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ANALISIS PROBLEMATIKA PELAKSANAAN KOMPONEN
LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING

Oleh:

Marsal Yunas Muliadi Hasibuan, Tri Putri Amelia, dan Masril
Bimbingan Konseling Pendidikan Islam, Universitas Mahmud Yunus Batusangkar,
Batusangkar, Indonesia
Email: marsalyunasmuliadihasibuan@gmail.com; amelia.triputri9@8@gmail.com; dan
masril@iainbatusangkar.ac.id

Abstract: The background of this research is the lack of facilities and infrastructure for the
implementation of guidance and counseling services so that it creates obstacles for students
to get services from guidance and counseling teachers. The purpose of this study is that
researchers want to examine in depth the problematic components of guidance and
counseling services. This study used a descriptive qualitative method, with research subjects
being guidance and counseling teachers. The techniques used to collect data in this study
were observation and in-depth interviews. Data analysis uses the theory of Miless &
Huberman, and test the validity of the data using triangulation. The results of the study found
that first the lack of facilities and infrastructure became an obstacle for students to get
responsive services in the form of individual counseling, students often felt uncomfortable
and uncomfortable. Students also think that those who enter the BK room are people with
problems. The second obstacle to the guidance and counseling service component is that
there are counseling teachers who do not have an undergraduate counseling background, so
they do not understand the implementation of guidance and counseling services. For the
basic service component, individual planning and system support are going well, which is
marked by students who are happy to get education, get more insight for career planning and
have the confidence for further study. Collaboration between school stakeholders is going
well for the advancement of guidance and counseling, namely supporting counseling
teachers to continue further studies from bachelor to master's degree to support an increase in
guidance and counseling teacher resources which have an impact on improving the quality of
implementing guidance and counseling in schools.

Keywords: Problems, Service Components, Guidance And Counseling

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya kekurangan sarana dan prasarana
untuk pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling sehingga membuat hambatan bagi
peserta didik untuk mendapatkan layanan dari guru bimbingan dan konseling. Tujuan dari
penelitian ini adalah peneliti ingin mengkaji secara mendalam mengenai problematika
komponen layanan-layanan bimbingan konseling. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif deskriptif, dengan subyek penelitian adalah guru bimbingan dan konseling. Adapun
teknik yang digunakan untuk mengambil data dalam penelitian ini adalah pengamatan dan
wawancara secara mendalam. Analisis data menggunakan teori Miless & Huberman, dan uji
keabsahan data menggunakan triangulasi. Hasil penelitian ditemukan bahwa pertama
kekurangan sarana dan prasarana menjadi hambatan bagi peserta didik untuk mendapatkan
layanan responsif berupa konseling individual, siswa sering merasa tidak nyaman, risih.
Peserta didik juga beranggapan yang masuk di ruangan BK adalah orang yang bermasalah.
Kedua yang menjadi hambatan pada komponen layanan bimbingan dan konseling terdapat
guru bk yang tidak berlatar belakang sarjana BK sehingga kurang memahami pelaksanaan
layanan bimbingan dan konseling. Untuk komponen layanan dasar, perencanaan individual
dan dukungan sistem berjalan dengan baik yang ditandai dengan peserta didik senang
mendapatkan edukasi, mendapatkan wawasan lebih untuk perencanaan karir dan memiliki
keyakinan untuk studi lanjutan. Kolaborasi antar stakeholder sekolah berjalan baik untuk
kemajuan bimbingan dan konseling yaitu mendukung guru BK untuk melanjutkan studi
Marsal Yunas Muliadi Hasibuan
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lanjutan dari S1 ke S2 untuk menunjang peningkatan sumber daya guru bimbingan dan
konseling yang ada impact-nya untuk peningkatan kualitas dari pelaksanaan bimbingan dan

konseling di sekolah.

Kata kunci: Problematika, komponen Layanan, Bimbingan Dan Konseling

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan poin terpenting
untuk  meningkatkan sumber daya
manusia yang ada. Sehingga individu
tersebut dapat mengupgrade kualitas
dirinya. Sumber daya yang berkualitas di
indonesia  dan  berkarakter  sangat
diharapkan melalui pendidikan yang
berasal dari sekolah dalam menyokong
generasi emas dimasa mendatang.
Generasi yang duduk di bangku SD,
SMP, Dan SMA sangat memiliki peranan
yang penting generasi di masa depan.
Untuk mencapai hasil pendidikan yang
bermutu, diperlukan proses pendidikan
yang bermutu (Bhakti, Kumara, and
Safitri 2017). Sekolah memiliki peranan
yang penting untuk membangun dan
mengembangkan kognitif, sosial, dan
emosional. Di sekolah peserta didik
saling berinteraksi satu sama lainnya
yang mereka memiliki karakteristik, adat,
dan personal yang beragam. Di sekolah
peserta didik mendapatkan bimbingan
dan juga arahan dari guru disekolah
untuk  dapat membantu  mereka
menyelesaikan masalah (Fitriani et al.
2022).

Berbagai masalah dalam hidup
juga dialami oleh peserta didik di
sekolah. problematika yang umumnya
terjadi seperti masalah pada bidang
pribadi yaitu ekspektasi orang tua yang
tidak sesuai dengan keinginan peserta
didik dan masalah pada bidang belajar
siswa. Kesulitan belajar dan bidang
pribadi menjadi perhatian khusus bagi
guru di sekolah. sehingga guru mesti
memiliki strategi yang cerdas dan cermat
untuk menanggulangi hal yang demikian.
Problematika tersebut terkadang
memberikan dampak stres terhadap

mempengaruhi  perkembangan pribadi
dari peserta didik (Arifai 2020).

Namun dengan adanya guru
terutama guru bimbingan dan konseling
masa masalah tersebut dapat
diidentifikasi sehingga dapat diberikan
sebuah  layanan.  Bimbingan  dan
konseling di sekolah adalah proses
memberikan bantuan atau pertolongan
yang diberikan oleh (konselor) kepada
individu (konseli) melalui hubungan
tatap muka atau hubungan timbal balik
antara keduanya (Rahmwati and Anam
2021). Bimbingan konseling memiliki
layanan-layanan yang akan diaplikasikan
untuk peserta didik baik itu layanan
dasar, layanan komprehensif, layanan
perencanaan individual, dan dukungan
sistem. dari penjelasan tersebut peranan
bimbingan dan konseling merupakan hal
yang penting dalam sekolah. layanan
dasar merupakan layanan bantuan bagi
peserta didik baik dikelas maupun di luar
kelas yang disajikan secara sistematis,
dalam  rangka  membantu  siswa
mengembangkan  potensinya  secara
optimal (Subekti, Pd, and Astuti 2012),
layanan responsif merupakan proses
pemberian bantuan kepada peserta didik
yang mengalami gangguan
pengembangan diri secara potensial
menghadapi masalah tertentu namun
tidak menyadari dirinya  memiliki
masalah (Habiba et al. 2020), layanan
penempatan dan perencanaan individual
bertujuan  untuk membantu individu
membuat dan mengimplementasikan
rencana-rencana pendidikan, karir dan
pribadi sosialnya (Putri et al. 2020),
selanjutnya layanan dukungan sistem
dalam bimbingan konseling merupakan
layanan kegiatan manajemen, tata kerja

Marsal Yunas Muliadi Hasibuan

peserta didik di sekolah. Hal ini dapat infrastruktur, ~ dan  pengembangan
profesional konselor (Yondris et al.
1834 Tri Putri Amelia
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2022). untuk merealisasikan komponen
layanan bimbingan dan konseling maka
butuh adanya kolaborasi dari setiap
perangkat sekolah dan fasilitas yang
memadai, hal ini nantinya akan ditujukan
untuk keberhasilan sekolah dan utamanya
untuk peserta didik. Sehingga layanan
dalam bimbingan juga dapat menjalankan
fungsinya membantu peserta didik secara
(kuratif) dan juga memberikan bantuan
secara preventif.

Peneliti  melakukan observasi
pada tanggal 1 oktober, dan menganalisis
beberapa fenomena diantaranya sarana
dan prasarana yang belum terpenuhi

diantaranya ruangan konseling
kelompok. Berdasarkan  wawancara
ditemukan guru bimbingan konseling

yang tidak berlatar belakang keilmuan
bimbingan dan konseling. Berdasarkan
hasil fenomena diatas maka peneliti
tertarik  untuk  mengkaji secara
mendalam  mengenai  problematika
pelaksanaan layanan bimbingan dan
konseling di sekolah.

Penelitian ini  diperkuat oleh
beberapa penelitian terdahulu
diantaranya sebagai berikut: Pertama
penelitian yang dilakukan oleh tri
cahyono dengan judul “problematika
penerapan layanan konseling di sekolah
menengah pertama kota tarakan”. Hasil
temuan penelitian diakibatkan dari dua
sumber yaitu faktor internal dan juga
faktor external. Data yang paling tinggi
ditunjukkan oleh faktor internal adalah
konselor yang tidak memahami tahapan
konseling dengan baik, sedangkan data
external yang tertinggi adalah buruknya
perspektif ~ siswa terhadap  fungsi
konseling yang menyebabkan siswa
enggan berpartisipasi aktif mengikuti
layanan konseling.

Kedua penelitian oleh Syamsul

P-ISSN: 2503 — 1708
E-ISSN: 2722 — 7340

menunjukkan ~ pemberdayaan  guru
bimbingan dan konseling berjalan kurang
efektif ~ mulai dari perencanaan,
pengorganisasian,  pelaksanaan, dan
evaluasi.faktor penyebabnya diantaranya
kurangnya fasilitas dan anggaran,
terbatasnya waktu bimbingan, kepala
sekolah dan komite sekolah kurang
memahami peran dan tugasnya, dalam
mendukung program peningkatan
profesionalitas guru bimbingan dan
konseling. Masalah tersebut dapat diatasi
melalui kebijakan dan management yang
dilakukan oleh kepala sekolah dan pihak
lain.

Ketiga oleh duta akbar nugroho,
dwi nur khasanah, imas ayu inggil
pangestu & ma’rifatin indah kholil
dengan judul penelitian “problematika
pelaksanaan bimbingan dan konseling di
SMA: A Systematic Literature Review
(SLR). Hasil dari penelitian dalam
pelaksanaan bimbingan dan konseling di
sekolah, guru bimbingan dan konseling
sebagai  penanggung jawab  yang
berkolaborasi dengan seluruh pihak.
Mengalami berbagai problematika yaitu:
tidak memperoleh  proposi  waktu
mengajar yang optimal, tidak ada
kerjasama dengan pihak lain di sekolah,
rendahnya sosialisasi bimbingan dan
konseling oleh guru kepada peserta didik,
terdapat sekolah yang masih menerapkan
bimbingan dan konseling pola 17+,
adanya persepsi negatif  dari siswa
sehingga takut untuk menemui guru, dan
belum tersedianya fasilitas pelayanan
secara optimal di sekolah.

KAJIAN PUSTAKA

Bimbingan konseling merupakan
hubungan timbal balik antara konselor
dan konseli dalam mengungkap fakta dan
mengatasi masalah yang ada (Maros &

Marsal Yunas Muliadi Hasibuan

Huda, Rusmini, Dan N}“r”a Siregar  jynjar, 2016). Tujuan bimbingan dan
dengan judul _“problematika L onseling adalah pengembangan potensi
pemberda}’/aan guru bimbingan dan  peserta didik secara optimal dengan
konseling”. Hasil penelitian  emandaaftkan berbagai  sarana dan
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acara berdasarkan norma-norma yang
berlaku dengan mengikuti kaidah-kaidah
profesional (Mulyadi, 2022). Bimbingan
dan konseling merupakan salah satu
bagian yang integral yang tidak dapat
dipisahkan dari keseluruhan aktifitas
pendidikan dan pelajaran yang diberikan
oleh guru pembimbing terhadap peserta
didik secara pribadi maupun kelompok,
menerima diri dan lingkungan secara
positif, dan mewujudkan diri serta
merencanakan masa depan realistis
(Mulyadi, 2016)

Mengutip pendapat dari Richards
dalam (Harahap, 2006) ada poin penting
untuk pola pendidikan konselor yaitu:
Tahap pertama: fokus utama adalah
pembentukan  pribadi masahisiswa
sebagai konselor. Kesempatan dalam
diskusi hendaknya diarahkan untuk
membantu  mengesplorasi  nilai-nilai,
minat, kecenderungan, dan kebutuhan
sendiri  bagi  konselor. Pengalaman
laboratorium dirancang sebagai calon
konselor guna melatih kemampuan dasar
dalam  pelayanan  bimbingan  dan
konseling. Tahapan kedua: perolehan dan
pemahaman mahasiswa mengenai teori-
teori dasar pendidikan, psikologi dan
bimbingan dan konseling. Tinjauan
tingkah laku dan kompetensi yang
diharapkan dapat ditampilkan secara
nyata. Melalui pengalaman laboratorium
dan penilaian terhadap teman sebaya
diharapkan mahasiswa mendapat
kesempatan untuk mencoba sikap pribadi
dan berbagai teknik bimbingan dan
konseling. Tahapan ketiga: implementasi
sikap pribadi di lapangan. Seminar
proposal pratikum, internship, atau
magang hendaknya menjadi peluang bagi
mahasiswa untuk mengaplikasikan sosok
pribadinya sebagai konselor dalam situasi
nyata.

Sementara itu ada dua poin
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untuk senantiasa mengejar kesempatan
pengembangan profesional yang dapat
meningkatkan dan memperbaiki kualitas
pengetahuan dan ketrampilannya.
Diharapkan para konselor maupun calon
konselor  selalu  berusaha mencari
kesempatan dan peluang untuk mencari
ilmu seperti: mengikuti kegiatan ilmiah
seperti lokakarya dan seminar, (b)
mengikuti penataran atau pendidikan
lanjutan, (c) melakukan penelitian atau
pengabdian masyarakat, (d) menelaah
kepustakaan dan membuat karya ilmiah,
(d) memasuki organisasi profesi. Kedua:
Mengejar kualitas dan cita-cita dalam
profesi. Profesionalitas yang tinggi
ditunjukkan dengan adanya upaya untuk
selalu mencapai kualitas dan cita-cita,
sesuai dengan program yang telah
ditetapkan. Konselor yang memiliki
profesionalitas yang tinggi akan selalu
aktif dalam seluruh kegiatan dan
perilakunya untuk menghasilkan kualitas
maksimal. Secara kritis, ia akan mencari
dan secara aktif memperbaiki diri untuk
selalu memperoleh hal-hal yang lebih
baik dalam melaksankan tugasnya. Untuk
itu mahasiswa tingkat akhir seharusnya
tidak beralih cita-cita yang lain selain
menjadi  konselor dan menegaskan
dirinya  untuk  menjadi koselor
profesional di manapun bekerja.
Pelayanan bimbingan dan
kosseling di sekolah merupakan usaha
membantu  peserta  didik  dalam
pengenbangan pribadi, sosial, kegiatan
belajar, dan karir (Saidah, 2014). Agar
tecapainya pemberian layanan maka
harus adanya komponen layanan
bimbingan dan konseling. Komponen
layanan bimbingan konseling tersebut
berdasarkan kementerian pendidikan dan
kebudayaan NO 111 tahun 2014
((Permendikbud, 2014) ada 4 komponen
layanan bimbingan dan konseling yaitu:

Marsal Yunas Muliadi Hasibuan

penting lagi dari pendapat surya dalam Layanan dasar, layanan responsif,
(Harahap, 2006) mengenai kualitas layanan perencanaan individual, dan
profesionalisme: Pertama: Keinginan layanan dukungan sistem.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif, dengan tujuan untuk
mendeskripsikan problematika layanan
bimbingan dan konseling. Bogdan &
tylor (dalam  Sholahuddin  2021)
menjelaskan penelitian kualitatif
merupakan  proses atau  prosedur
penelitian ~ yang  bertujuan  untuk,
mengumpulkan, mendeskripsikan, dan
menganalisis data deskriptif yang berupa
tulisan, ungkapan dan perilaku manusia
yang bisa diamati. Adapun yang menjadi
latar dari penelitian ini adalah sma darul
ilmi sidempuan sumatera utara, dengan
responden sebanyak 4 orang guru
bimbingan dan konseling yang nantinya
memberikan data kunci dari problematika
layanan bimbingan dan konseling.
Instrumen dari penelitian yaitu
peneliti sendiri (Irman 2019). Teknik
pengambilan data dalam penelitian ini
adalah observasi dan wawancara yang
bertujuan untuk memperoleh informasi
yang lebih kompleks, tidak terikat
dengan umur dan pendidikan, dan dapat
menggali untuk data pribadi (Harahap
2020). Agar lebih terpola penelitian
menggunakan pedoman wawancara dan
observasi. Analisis data yang digunakan
pada penelitian ini  menggunakan
pendekatan yang dilakukan Miles &
huberman yaitu mengemukakan bahwa
aktivitas dalam menganalisis data secara
kualitatif dilakukan secara terus menerus
dan interaktif sampai data  tuntas,
sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas
yang dilakukan dalam analisis data ini,
yaitu data reduction, data display, dan
conclusion (Zuchri abdussamad n.d.).
Metode menggambarkan langkah-
langkah  yang  dilakukan  selama
penelitian. Pada bagian ini, tidak
dibenarkan untuk menuliskan definisi
dari istilah yang sudah umum diketahui
(Contoh: Valid, Instrumen, Sampel, dsb).
Perlu diperhatikan bahwa untuk artikel
hasil penelitian maka metode penelitian
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harus dikemukakan dengan jelas meliputi
proses dan rinciannya. Metode penelitian
memuat subjek penelitian, deskripsi
instrument dan cara memperoleh data
yang disertai dengan penjelasan serta
bagaimana menganalisis data. Artikel
hasil kajian  kepustakaan  memiliki
ketentuan pada perumusan masalah harus
muncul secara eksplisit dan metode/cara
mengkajinya harus dituliskan dibagian
ini. Urutan yang dipaparkan pada bagian
metode, harus sesuai dengan urutan pada
bagian hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini  menggambarkan
Problematika  pelaksanaan  layanan
bimbingan dan konseling yang terjadi di
SMA Swasta Nurul [mi
Padangsidimpuan berdasarkan
pengamatan terdapat ruangan bk yang
belum sesuai standar menjadikan
beberapa kendala seperti kurangnya
standar operasional pelayanan bimbingan
dan konseling terutama di bidang layanan
konseling individual. Berdasarkan hasil
wawancara yang diperoleh dari informan
kunci yaitu guru bk mendapatkan data
berupa pemahaman yang berbeda dari
setiap guru BK karena basic salah satu
guru BK merupakan jurusan psikologi

yang tidak memahami 4 layanan
bimbingan dan konseling yaitu layanan
dasar, layanan responsif, layanan

perencanaan individual dan dukungan
sistem sehingga pemberian layanan
kurang efektif.

Peneliti mencoba menanyakan
mengenai pemberian layanan secara
spesifik kepada guru BK, Guru BK
memberikan keterangan bahwa
pemberian layanan dalam bimbingan dan
konseling mengalami beberapa hambatan
berupa kolaborasi yang belum sama
karena ada salah satu guru BK yang
belum  memahami  program  dari
bimbingan dan konseling, keterbatasan
waktu yang ada proses pemberian
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layanan bimbingan dan konseling. Untuk
pelaksanaan layanan dasar yang sudah
dijalankan peserta didik senang dan juga
memberikan banyak manfaat mengenai
informasi dan juga wawasan Yyang
diberikan oleh guru bk melalui layanan
informasi. Sementara untuk pelaksanaan
layanan responsif yaitu pada bagian
konseling individu sering peserta didik
merasa risih karena anggapannya yang
masuk keruangan konseling adalah siswa
yang bermasalah padahal tidak demikian.
Untuk layanan perencanaan individual
berjalan dengan baik dan banyak peserta
didik memberikan tanggapan kepada
guru bimbingan dan konseling mereka
terbantu untuk perencanaan Karir, studi
lanjutan, dan memberikan keyakinan
mengenai hal tersebut. Untuk dukungan
sistem perangkat sekolah terutama kepala
sekolah mendukung akan kemajuan
program bimbingan dan konseling
dengan cara memberikan izin kepada
guru bk untuk studi lanjutan dari S1
menuju S2, hal ini bertujuan untuk
meningkatkan knowledge guru bk yang
nantinya akan berimpact positif kepada
peserta didik, perangkat sekolah.
Berdasarkan penjelasan deskripsi
data diatas ada beberapa temuan yaitu
pertama masalah fasilitas yang kurang
memadai  menjadikan  terganggunya
proses pemberian layanan bimbingan dan
konseling kepada peserta didik. Sehingga
membuat ketidaknyamanan dalam proses
pemberian layanan konseling individual
yang siswa banyak merasakan risih.
Temuan kedua diperoleh hasil proses
layanan bimbingan dan konseling yang
sangat baik dilakukan terdapat pada
layanan dasar, perencanaan individual,
dan dukungan sistem ini ditandai dengan
respon positif oleh peserta didik berupa
tanggapan menambah wawasan dan
pengetahuan saat diberikan layanan, juga
mengetahui  studi lanjutan  dan
memberikan keyakinan untuk mengambil
keputusan  melanjutkan  pendidikan.
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Selanjutnya perangkat sekolah terutama

kepala sekolah  mendukung akan
peningkatan ~ sumber  daya  guru
bimbingan konseling dengan

memberikan izin lanjutan kepada guru
BK.

Fasilitas bimbingan konseling
yang kurang menjadikan peserta didik
kurang merasa nyaman dalam melakukan
proses konseling terutama pada layanan
konseling individual peserta didik
merasakan risih dan gelisah ketika
memasuki ruangan BK. Ini merupakan
faktor penghambat dari proses pemberian
layanan bimbingan dan konseling. Sarana
dan prasarana yang ada sangat
dibutuhkan untuk tenaga ahli guna
menjalankan tugas penting bimbingan
dan konseling sehingga pemanfaatan
sumber daya harus diperhatikan sesuai
dengan nilai yang menjadi ukuran yaitu
standar minimal sarana dan prasarana
yang dimiliki selama proses bimbingan
dan konseling memberikan bantuan
kepada peserta didik maupun orang-
orang yang membutuhkannya (Ahmad
2019).

Adanya guru bimbingan dan
konseling yang bukan dari basic sarjana
BK juga menjadi faktor penghambat dari
proses layanan bimbingan dan konseling
karena tidak mengetahui prosedur apa

yang  mestinya  dilakukan  untuk
melaksanakan  sebuah layanan. Ini
berkaitan dengan keprofesionalan

konselornya yang sudah di atur dalam
peraturan menteri pendidikan no 27
tahun 2008 tentang standar kualifikasi
konselor dan kompetensi konselor yang
menyatakan: sosok utuh kompetensi
konselor mencakup kompetensi
akademik merupakan landasan ilmiah
dari pelayanan profesional bimbingan
dan konseling sehingga membangun
keutuhan pedagogik, sosial, profesional
dan pribadi (2008.). Pada bagian layanan
bimbingan dan konseling terdapat empat
komponen layanan yaitu layanan dasar,
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layanan responsif, layanan penempatan

dan  perencanaan individual, dan
dukungan sistem (Bhakti 2017). Hal ini
harus berjalan dengan baik agar

tercapainya 4 bidang layanan bimbingan
dan konseling vyaitu bidang pribadi,
sosial, belajar dan karir (Febrina 2020).
Dalam pelaksanaannya
pelaksanaan layanan bimbingan
konseling mendapatkan hambatan yaitu
pada layanan responsif yaitu konseling
individual dikarenakan anggapan ataupun
peserta didik yang masuk dalam ruangan
BK apalagi melakukan konseling adalah
siswa yang bermasalah ataupun tidak
baik. Pada dasarnya tidak benar
sepenuhnya seperti itu karena layanan
konseling bukan hanya untuk individu
yang bermasalah, melainkan adanya
fungsi preventif yaitu berkaitan dengan
upaya pencegahan, supaya tidak
mengalami kondisi yang negatif, dan ada
yang sifat kuratif yaitu upaya dalam sifat
penyembuhan terhadap konseli. Untuk
layanan dasar dan layanan perencanaan
individual yang berjalan dengan baik ini

ditandai dengan respon positif dari
peserta  didik  yang merasakan
mendapatkan edukasi, menambah

wawasan, dan memberikan keyakinan
akan menentukan perencanaan Kkarir dan
planning di masa depannya. Hal ini
menggambarkan  akan  keberhasilan
penerapan layanan bimbingan dan
konseling sehingga sasaran sistem
konseling yang merupakan kondisi
dimana membantu  konseli  untuk
mengembangkan kekuatan psikologis
untuk mengevaluasi perilaku sekarang
dan bisa mendapatkan perlakuan yang
lebih efektif (Putri 2016). Untuk layanan
dukungan sistem yang terlaksana di SMA
Swasta Darul ilmi berjalan dengan baik
yang ditandai dengan adanya kolaborasi
yang baik antara para guru dan warga
sekolah.  kolaborasi  sendiri  sangat
diperlukan untuk pelayanan dukungan
sistem untuk memberikan evaluasi,
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kelancaran kegiatan, serta perbaikan
yang dilakukan untuk menghadapi

kegiatan selanjutnya(Ramdani et al.
2020).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data

ditemukan 2 hal yang menjadi poin
penting vaitu: pertama sarana dan
prasarana bimbingan dan konseling yang
kurang mengakibatkan terhambatnya
proses konseling tertama pada layanan
konseling individual yang merupakan
komponen responsif. Kedua layanan
dasar, perencanaan individual, dan
dukungan sistem berjalan dengan sangat
baik, yang ditandai dengan
menambahnya wawasan peserta didik,
memberikan  keyakinan untuk studi
lanjutan, dan kolaborasi yang positif dari
perangkat sekolah. hasil penelitian
merekomendasikan kepada pihak sekolah
agar dapat  mengevaluasi  untuk
melakukan pengemabngan pada sara dan
prasarana bimbingan dan konseling untuk

mengoptimalisasi  proses  pelayanan

bimbingan dan konseling.
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5. Naskah ditulis dengan sistematika sebagai berikut: Judul (huruf biasa dan
dicetak tebal), nama-nama penulis (tanpa gelar akademis), instansi penulis
(program studi, jurusan, universitas), email dan nomor telpon penulis, abstrak,
kata kunci, pendahuluan (tanpa sub-judul), metode penelitian (tanpa sub-judul),
hasil dan pembahasan, simpulan dan saran (tanpa sub-judul), dan daftar pustaka.
Judul secara ringkas dan jelas menggambarkan isi tulisan dan ditulis dalam huruf
kapital. Keterangan tulisan berupa hasil penelitian dari sumber dana tertentu
dapat dibuat dalam bentuk catatan kaki. Fotocopy halaman pengesahan laporan
penelitian tersebut harus dilampirkan pada draf artikel.

Nama-nama penulis ditulis lengkap tanpa gelar akademis.

Alamat instansi penulis ditulis lengkap berupa nama sekolah atau program studi,
nama jurusan dan nama perguruan tinggi. Penulis yang tidak berafiliasi pada
sekolah atau perguruan tinggi dapat menyertakan alamat surat elektronik dan
nomor telpon.

Abstrak ditulis dalam 2 (dua) bahasa: Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia.
Naskah berbahasa Inggris didahului abstrak berbahasa Indonesia. Naskah
berbahasa Indonesia didahului abstrak berbahasa Inggris. Panjang abstrak tidak
lebih dari 200 kata. Jika diperlukan, tim redaksi dapat menyediakan bantuan
penerjemahan abstrak kedalam bahasa Inggris.

Kata kunci (key words) dalam bahasa yang sesuai dengan bahasa yang
dipergunakan dalam naskah tulisan dan berisi 3-5 kata yang benar-benar
dipergunakan dalam naskah tulisan.

Daftar Pustaka ditulis dengan berpedoman pada Pedoman Penulisan Karya
IImiah Universitas Pendidikan Mandalika.
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